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ABSTRAK

YOSEP, Pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja ASN di Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan
Dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi, dibawah bimbingan Ibu
Dr.Msy. Mikial.S.E., M.Si., Ak., CA., CSRS dan lbu Dr. Sari Sakarina,
SE..MM

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh budaya organisasi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja ASN di Biro Perekonomian Setda Provinsi
Sumatera Selatan, baik secara langsung maupun melalui kepuasan kerja sebagai
variabel mediasi. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Biro
Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan yang berjumlah 31 orang, dipilih
menggunakan teknik sampel jenuh. Metode analisis yang digunakan adalah
Structural Equation Model (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi dan lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Selain itu, baik budaya
organisasi maupun lingkungan kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja
ASN. Kepuasan kerja ditemukan memiliki peran mediasi dalam hubungan antara
budaya organisasi dan kinerja, serta antara lingkungan kerja dan kinerja. Temuan
ini menegaskan pentingnya budaya organisasi yang kuat dan lingkungan Kerja
yang kondusif dalam meningkatkan kepuasan dan kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil ini, disarankan agar Biro Perekonomian Setda Provinsi
Sumatera Selatan memperkuat budaya organisasi melalui penetapan target yang
jelas dan komunikasi visi, misi, serta nilai organisasi. Selain itu, perlu memastikan
lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung, serta meningkatkan kepuasan
kerja melalui pemberian otonomi dan pelatihan bagi pegawai.

Kata kunci : Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja
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ABSTRACT

YOSEP, The Influence of Organizational Culture and Work Environment on
ASN Performance at the Bureau of Economics of the Regional Secretariat of
South Sumatra Province with Job Satisfaction as a Mediating Variable, under
the guidance of Mrs. Dr.Msy. Mikial.S.E., M.Sc., Ak., CA., CSRS and Mrs. Dr.
Sari Sakarina, SE.,MM

This study aims to examine the influence of organizational culture and
work environment on ASN performance at the Bureau of Economics of the
Regional Secretariat of South Sumatra Province, both directly and through job
satisfaction as a mediating variable. The sample in this study was all employees of
the Bureau of Economics of the Regional Secretariat of South Sumatra Province,
totaling 31 people, selected using a saturated sample technique. The analysis
method used is the Structural Equation Model (SEM) with the Partial Least
Square (PLS) approach.

The results of the study indicate that organizational culture and work
environment have a significant effect on job satisfaction. In addition, both
organizational culture and work environment also have a significant effect on
ASN performance. Job satisfaction was found to have a mediating role in the
relationship between organizational culture and performance, as well as between
work environment and performance. These findings emphasize the importance of
a strong organizational culture and a conducive work environment in improving
employee satisfaction and performance.

Based on these results, it is recommended that the Economic Bureau of the
Regional Secretariat of South Sumatra Province strengthen organizational culture
through setting clear targets and communicating the organization's vision,
mission, and values. In addition, it is necessary to ensure a comfortable and
supportive work environment, and increase job satisfaction through providing
autonomy and training for employees.

Keywords: Organizational Culture, Work Environment, Job Satisfaction,
Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perberdayaan sumber daya manusia dalam organisasi atau organisasi harus
dilakukan sebaik mungkin, karena hal tersebut akan menciptakan kinerja pegawai
yang baik pula sehingga dapat menunjang keberhasilan dan kesuksesan pada
sebuah organisasi atau organisasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
keberhasilan suatu organisasi adalah kinerja pegawai. Kinerja pegawai dapat
diartikan sebagai pencapaian tugas, dimana pegawai dalam bekerja harus sesuai
dengan program kerja organisasi untuk menunjukkan tingkat kinerja organisasi
dalam mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi. Kinerja pegawai dipengaruhi
olen : kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian,
motivasi, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja,
lingkungan kerja disekitar, loyalitas, komitmen, dan disiplin kerja (Kasmir, 2019)

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai Yyaitu
kepuasan kerja. Kepuasan kerja sesungguhnya menggambarkan kondisi yang
bersifat subyektif yang ialah hasil kesimpulan berdasarkan pada sesuatu
perbandingan menimpa apa yang diperoleh pegawai dari pekerjaannya
dibandingkan yang dipikirkan, diimpikan, serta diharapkannya selaku perihal
yang pantas ataupun berhak atasnya menurut (Baribin & Saputri, 2020). Kepuasan

kerja pegawai menjadi permasalahan yang cukup penting dan menarik



dikarenakan memiliki manfaat yang besar baik guna kepentingan masyarakatt,
industri dan individu.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu Budaya organisasi.
Budaya organisasi merupakan norma, nilai-nilai, asumsi, kepercayaan, filsafat,
kebiasaan organisasi yang dikembangkan dalam waktu yang lama oleh pendiri,
pemimpin, dan anggota organisasi yang disosialisasikan dan diajarkan kepada
anggota baru serta diterapkan dalam aktivitas organisasi sehingga mempengaruhi
pola pikir, sikap, dan perilaku anggota organisasi dalam memproduksi produk,
melayani para konsumen, dan mencapai tujuan organisasi (Nurjanah, Pebianti, &
Handaru, 2020). Pegawai sebagai penggerak keberhasilan organisasi, jika kinerja
pegawai baik, maka kinerja organisasi juga meningkat (Hendri, 2019). Banyak
variabel yang mempengaruhi kinerja pegawai salah satunya adalah budaya
organisasi. Budaya organisasi merupakan persepsi umum yang dimiliki oleh
seluruh anggota organisasi, sehingga setiap pegawai yang menjadi anggota
organisasi akan mempunyai nilai, keyakinan dan perilaku sesuai dengan
organisasi (Imron dkk., 2021). budaya oganisasi juga menjadi salah satu penentu
kepuasan kerja. Budaya yang kuat akan mengantar kepada kepuasan kerja yang
tinggi. Sebaliknya budaya yang lemah akan membawa organisasi pada kepuasan
kerja yang rendah pula. Budaya organisasi dapat membantu kinerja pegawai,
karena menciptakan suatu tingkat motivasi yang besar bagi pegawai untuk
memberikan kemampuan terbaiknya dalam memanfaatkan kesempatan yang
diberikan oleh organisasinya. Nilai-nilai yang dianut bersama akan membuat

pegawai merasa nyaman bekerja dan memiliki komitmen untuk berusaha lebih



keras dalam meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja serta mempertahankan
keunggulan yang kompetitif.

Lingkungan kerja sangat penting, lingkungan kerja mempunyai pengaruh
langsung terhadap para pegawai yang melaksanakan proses produksi. Lingkungan
kerja yang membangun dukungan kerja bagi pegawainya dapat meningkatkan
kinerja, sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai dapat menurunkan
kinerja pegawai (Ahmad, Tewal, & Taroreh, 2019). Kondisi lingkungan kerja
dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara
optimal, sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat
akibatnya dalam jangka waktu yang lama. Lebih jauh lagi kondisi lingkungan
kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak
dan tidak mendukung diperolehnya perancangan sistem kerja yang efisien
(Sedarmayanti & Gunawan, 2019). Organisasi perlu mengantisipasi dengan
mengelola pola kerja yang mampu mengkoordinir tujuan dan sasaran organisasi
serta mampu menyesuaikan kebutuhan lingkungan yang mendukung pegawai.

Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan Setda Provinsi
Sumatera Selatan merupakan salah satu unit penting dalam struktur pemerintahan
daerah yang bertujuan untuk mendukung penyelenggaraan pemerintahan di
bidang perekonomian. Biro ini memiliki tanggung jawab yang luas dan
komprehensif. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2008, sebagaimana telah diubah
beberapa kali, membentuk dasar hukum bagi organisasi dan tata kerja Sekretariat
Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sumatera

Selatan. Perubahan terakhir yang diatur dalam Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun



2014 serta Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 55 Tahun 2016 tentang
Susunan Organisasi, Uraian Tugas, dan Fungsi Sekretariat Daerah Provinsi
Sumatera Selatan menegaskan pentingnya penataan birokrasi yang efisien dan
efektif. Dalam peraturan ini, Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan
Setda Provinsi Sumatera Selatan diberikan mandat untuk memberikan pelayanan
administratif dalam penyelenggaraan tugas-tugas pemerintah provinsi serta
menyiapkan bahan pengkoordinasian perumusan kebijakan penyelenggaraan tugas
dan fungsi perangkat daerah di berbagai sektor perekonomian. Biro Perekonomian
Setda Provinsi Sumatera Selatan Setda Prov Sumsel dipilih sebagai objek
penelitian penulis, dimana saat ini sangat penting bagi sebuah organisasi
memperhatikan betul aspek budaya organisasi, lingkungan kerja dan kepuasan
kerja pegawai karena akan sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai
Berdasarkan evaluasi pelaksanaan Renja terhadap pelaksanaan program
dan kegiatan yang tidak memenuhi target Kinerja hasil/keluaran yang
direncanakan oleh Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan pada
tahun 2023 terdapat Program dan Kegiatan pada tahun 2023 yang capaian
kinerjanya dibawah target. Berikut capaian Realisasi Program dan Sasaran Biro

Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan di tahun 2023.



Tabel 1.1
Indikator Kinerja Utama (IKU) Biro Perekonomian Setda Provinsi
Sumatera Selatan Setda Prov Sumsel

Tahun 2023
Sasaran Strategis Indikator Kinerja | Target | Realisasi | Capaian
Utama (1KU)
Meningkatnya  Efektifitas | Indeks Efektifitas | 90% 74% 74%
Pelaksanaan Kebijakan | Kebijakan
Bidang Perekonomian Perekonomian
Meningkatnya Tata Kelola | Nilai SAKIP PD 100% 100% 100%
Penyelenggaraan Nilai Reformasi | 100% 100% 100%
Pemerintah Birokrasi PD
Pelaporan dan evaluasi Nilai Pelaporan | 100% 80% 80%
Capaian  Kinerja
dan Keuangan
Nilai evaluasi | 100% 77% 77%
akuntabilitas
Kinerja

Sumber: Lakip Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan, (2024)
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa beberapa Indikator Kinerja Utama
(IKU) memiliki capaian dibawah target yang ditetapkan diantaranya yaitu indeks
efektifitas kebijakan perekonomian, yang menetapkan target capaian sebesar 90%.
Namun, realisasi yang tercapai hanya sebesar 74%, menunjukkan bahwa
efektivitas pelaksanaan kebijakan di bidang perekonomian masih belum optimal,
selain itu kurangnya kinerja pegawai dalam hal implementasi dan pemantauan
kebijakan juga berperan penting dalam rendahnya capaian ini. Pegawai yang
kurang terlatih, kurang termotivasi, atau kurang terlibat dalam proses kebijakan
dapat menghambat efektivitas pelaksanaan kebijakan. begitu juga dengan nilai
evaluasi akuntabilitas kinerja menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Target

capaian sebesar 100% namun realisasi hanya mencapai 77%, mengindikasikan




adanya kekurangan dalam akuntabilitas kinerja yang perlu diperbaiki, kekurangan
ini bisa berasal dari kurangnya transparansi dalam proses evaluasi atau
ketidakakuratan data yang digunakan. Pegawai yang kurang memahami
pentingnya akuntabilitas atau tidak memiliki akses terhadap data yang akurat dan
terbaru yang menyebabkan rendah kinerja pegawai.

Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan awal, kinerja pegawai Biro
Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan Setda Prov Sumsel belum
terbilang optimal, Hal ini dapat dilihat dari beberapa fenomena diantaranya
Kualitas kerja pegawai rendah. Contohnya: dalam melakukan rekonsiliasi
penatausahaan keuangan. Di mana proses penyusunan laporan keuangan
seharusnya dilakukan setiap 3 bulan sekali: triwulan I, II, 1l dan IV, serta
didukung dengan penggunaan aplikasi Pelaporan Kinerja. Kenyataannya
dilakukan 3 bulan sekali, dengan sering terjadinya keterlambatan, salah satunya
dikarenakan terlambatnya penyusunan SPJ. Permasalahan lainnya yaitu keandalan
kerja pegawai belum sesuai harapan. Contohnya dalam pelaksanaan program
kegiatan tidak sesuai dengan standar mutu yang telah ditentukan. Penyusunan
rencana dan program kerja selalu tidak sesuai jadual, hal ini salah satunya
dikarenakan keterlambatan dalam penandatanganan dokumen-dokumen kegiatan.
Dampaknya terjadi keterlambatan dalam penyusunan rencana dan program kerja.

Fenomena ini menunjukkan bahwa ada faktor-faktor internal yang
mempengaruhi kinerja pegawai, seperti budaya organisasi dan lingkungan kerja.
Budaya organisasi yang tidak mendukung pencapaian kinerja optimal, serta

lingkungan kerja yang tidak kondusif, dapat mengakibatkan rendahnya kepuasan



kerja pegawai. Kepuasan kerja yang rendah kemudian berdampak negatif pada
kinerja pegawai. Selain itu, masalah yang berkaitan dengan kepuasan kerja juga
muncul dari rasionalisasi terhadap pegawai Biro Perekonomian Setda Provinsi
Sumatera Selatan. Saat ini, masih terdapat beberapa posisi kosong dalam struktur
organisasi. Hal ini berdampak pada pegawai yang terpaksa melakukan double job
karena job description dari posisi kosong tersebut tetap harus dipenuhi.
Akibatnya, pegawai yang melakukan double job mengalami beberapa kerugian,
baik dari segi waktu (overtime) maupun dari segi efektivitas dalam menjalankan
tugas pokoknya. Hal ini menyebabkan kepuasan kerja mereka berkurang, yang
pada gilirannya mempengaruhi kinerja mereka secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil wawancara, Biro Perekonomian Setda Provinsi
Sumatera Selatan mempunyai budaya organisasi, diantaranya bertanggungjawab,
professional, komunikatif, kerjasama tim (team work), inovatif dan jujur. Dalam
penerapan budaya organisasi tersebut masih dapat dikatakan kurang optimal salah
satunya berkaitan dengan penerapan budaya organisasi organisasi yang pertama
dan kedua yaitu bertanggung jawab serta professional, dimana beberapa kali
terdapat pegawai yang datang terlambat, dan menyempatkan diri untuk pergi
dengan kepentingan pribadi didalam jam kerja. Hal itu dapat dikatakan bahwa
tingkat tanggung jawab dari pegawai kurang optimal. Meskipun hal itu dilakukan
dengan alasan yang jelas atau sudah diberikan surat izin oleh atasan, namun jika
sering dilakukan maka hal ini akan mengakibatkan kualitas hasil kerjanya
menurun mengingat jam kerja yang ditentukan tidak digunakan secara maksimal.

Selain itu, masih terdapat beberapa pegawai yang tidak membuang sampah pada



tempatnya terutama sampah berupa puntung rokok. Meskipun terlihat sederhana,
jika tidak diberhentikan sikap pegawai seperti itu akan menimbulkan lingkungan
kerja berbentuk fisik tidak bersih dan akan tercemar serta timbulnya rasa tidak
nyaman bagi pegawai lainnya.

Selain budaya organisasi yang diperhatikan, aspek lingkungan kerja juga
sangat diperhatikan oleh organisasi. Lingkungan kerja turut mendukung aktivitas
bekerja, kepuasan pegawai akan tercipta oleh lingkungan kerja yang baik sehingga
diharapkan kinerja juga memuaskan. Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera
Selatan hendaknya memperhatikan lingkungan kerja para pegawainya dan
mencoba memberikan lingkungan kerja dengan memberikan fasilitas-fasilitas
seperti ruang kerja beserta peralatannya, tempat ibadah, kantin, lahan parkir,
ruang training, serta poliklinik, namun masih adalnya fenomena terkait
lingkungan kerja di Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan yaitu
terdapat beberapa aspek yang kurang diperhatikan. Berdasarkan hasil observasi
peneliti, seperti fasilitas kantor kurang perawatan, mesin printer dan fotocopy
yang sering eror, kurangnya lemari untuk penyimpanan file hingga setiap lemari
penuh tertumpuk sehingga banyak file yang berhamburan sehingga menganggu
keindahan tata ruang kerja kantor, terdapat ruang kerja yang memiliki suasana
kurang baik seperti suara bising pada ruang produksi yang menyebabkan pegawai
sulit konsentrasi, pencahayaan yang kurang, serta suhu ruang yang tinggi pada
beberapa ruangan membuat suasana kerja menjadi kurang nyaman. Selain itu,
beberapa pegawai menyatakan bahwa waktu istirahat kerja belum efektif untuk

melepas lelah dan memulai kembali bekerja. Tidak adanya ruangan untuk



istirahat, membuat pegawai harus menggunakan ruang ganti dan musholla untuk
tidur atau sekedar istirahat. Hal itu menjadikan lingkungan kerja di bagian
produksi menjadi tidak nyaman untuk dilihat. Beberapa pegawai juga mengatakan
jika pimpinan merka kurang dalam mendukung peningkatan prestasi pegawai.

Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan masih perlu
pembenahan karena masih terdapat ruang kerja dengan luas ruangan yang kurang
besar sehingga menyebabkan pergerakan yang terbatas. Pada ruangan Kkerja,
udaranya kerap terasa panas karena Air Conditioner (AC) terkadang sering rusak
dalam ruangan tersebut. Suasana lingkungan kerja dalam ruangan tersebut dapat
dikatakan kurang kondusif, sehingga memungkinkan pegawai merasa jenuh dan
cenderung tidak nyaman yang pada akhirnya pekerjaan yang dihasilkan kurang
maksmimal. Lingkungan yang kurang nyaman tersebut akan mempengaruhi
kepuasan kerja pegawai dan secara tidak langsung juga akan mempengaruhi
Kinerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya

Selain karena adanya fenoemena — fenomena diatas yang menjadi alasan
penulis perlu melakukan penelitian ini dikarenakan terdapat riset gap atas
penelitian terdahulu pada penelitian Wicaksono,dkk., (2021) menemukan bahwa
Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja pegawai. Hasil
penelitian tersebut juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Juliani & Suputra (2020) juga menunjukkan budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai. Lain
daripada itu, penelitian Manese, dkk (2020) menemukan bahwa budaya organisasi

tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini merupakan hasil penelitian



yang tidak konsisten sehingga sangat penting untuk mengetahui pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja pegawai disituasi yang berbeda.

Penelitian terkait pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai
telah dilakukan oleh Tangkawarouw, dkk (2019) menyatakan berdasarkan hasil
dari analisis regresi linier berganda dengan pengujian secara simultan diketahui
bahwa variabel Lingkungan Kerjasecara simultan memiliki pengaruh positif
terhadap variabel kinerja pegawai. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Juliani dan Suputra (2020) juga menyatakan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif secara simultan terhadap kinerja
pegawai. Berbeda dengan penelitian yang telah disebutkan, penelitian Wijaya
(2018) menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak mempengaruhi Kkinerja
pegawai. Hal ini merupakan hasil penelitian yang kontradiktif sehingga sangat
penting untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai
pada situasi yang berbeda.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik ingin meneliti antar variabel
tersebut. Apakah dengan adanya variabel mediasi dapat memediasi variabel
independen terhadap variabel dependen, dan ingin mengetahui mana yang lebih
besar pengaruhnya dengan atau tanpa variabel mediasi. Maka untuk mengetahui
pengaruh antara variabel-variabel tersebut, dapat dilakukan melalui penelitian
dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja ASN di Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan

Dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi”.
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1.2 Identifikasi Masalah

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
masalah yang mempunyai Pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja ASN di Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan
Dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi antara lain :

1. Kinerja pegawai masih rendah: Terlihat dari rendahnya kualitas kerja, seperti
keterlambatan dalam penyusunan laporan keuangan dan pelaksanaan program
kegiatan yang tidak sesuai standar mutu

2. Budaya Organisasi yang Belum Optimal Budaya organisasi di Biro
Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan mencakup nilai-nilai seperti
tanggung jawab, profesionalisme, komunikasi, kerjasama tim, inovasi, dan
kejujuran. Namun, implementasinya masih jauh dari optimal. Beberapa
pegawai datang terlambat dan mengabaikan tanggung jawab mereka dengan
melakukan kegiatan pribadi saat jam kerja

3. Belum optimalnya lingkungan kerja di Biro Perekonomian Setda Provinsi
Sumatera Selatan Setda Provinsi Sumatera Selatan meliputi kondisi fasilitas
kantor yang kurang terawat seperti mesin printer dan fotocopy yang sering
rusak, kurangnya lemari penyimpanan file yang menyebabkan kekacauan,
serta kondisi fisik ruangan yang tidak nyaman seperti suara bising,
pencahayaan yang kurang memadai, dan suhu ruangan yang tidak terkontrol.
Kurangnya fasilitas untuk istirahat yang efektif juga menjadi masalah,

menurut laporan ini
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4. Pelaksanaan double job atau mengambil alih tugas tambahan dapat
menyebabkan penurunan kepuasan kerja. Pegawai mungkin merasa tidak
dihargai atau merasa lelah karena harus menangani beban kerja tambahan

tanpa imbalan atau pengakuan yang sesuai.
1.3 Pembatasan Masalah

Disebabkan adanya keterbatasan-keterabatasan dalam diri penulis baik
menyangkut kemampuan, waktu, maupun dana dan agar penelitian ini lebih
terfokus, maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas penulis
membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya pada variabel Budaya
Organisasi, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Pegawai pada Biro

Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan.
1.4 Perumusan Masalah

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan?

2. Apakah terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan?

3. Apakah terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Biro
Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan?

4. Apakah terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Biro

Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan?
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5.

Apakah terdapat pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Biro

Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah diatas

adalah untuk menganalisis, mengetahui dan membuktikan:

1.

1.6

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Biro
Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Biro
Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Biro Perekonomian
Setda Provinsi Sumatera Selatan.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Biro Perekonomian
Setda Provinsi Sumatera Selatan.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Biro Perekonomian Setda

Provinsi Sumatera Selatan.

Kegunaan Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat akan ada

manfaatnya bagi :

1.

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh Budaya

Organisasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Biro

13



Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan dengan Kepuasan Kerja
sebagai variabel mediasi.

. Sebagai salah satu pertimbangan bagi Biro Perekonomian Setda Provinsi
Sumatera Selatan untuk lebih memperhatikan Budaya Organisasi dan
Lingkungan Kerja dalam manajemen sumberdaya manusia sehingga Kinerja
Pegawai benar-benar ditingkatkan dan pedoman untuk menyusun rencana

pembangunan nasional.

. Secara teoritis :

a) Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan bidang
manajemen sumberdaya manusia yang terkait dengan masalah Budaya
Organisasi dan Lingkungan Kerja dengan Kinerja.

b) Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi bagi pihak yang ingin
melakukan kajian lebih lanjut.

c) Sebagai salah satu input atau masukan bagi Biro Perekonomian Setda

Provinsi Sumatera Selatan.
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